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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kekayaan kuliner yang dimiliki Indonesia dapat menjadi daya tarik yang 

berpotensi cukup besar dalam menarik perhatian dunia Internasional. Tidak hanya 

karena banyaknya jenis kuliner Indonesia, tetapi juga cita rasa yang juga digemari 

oleh masyarakat dunia. Kekayaan kuliner Indonesia dapat secara langsung 

dimanfaatkan sebagai upaya Indonesia dalam menunjukkan eksistensinya di mata 

dunia. Berkembangnya ilmu pengetahuan telah mencetuskan adanya 

gastrodiplomasi sebagai salah satu bentuk diplomasi publik. Gastrodiplomasi yang 

menonjolkan aspek kuliner sebagai upaya berlangsungnya diplomasi telah banyak 

dilakukan oleh negara-negara di dunia. Indonesia sebagai negara yang memiliki 

banyak jenis kuliner, memiliki peluang yang sama untuk dapat dikenal oleh dunia 

Internasional. Salah satu kulinernya adalah rendang yang telah dinobatkan sebagai 

salah satu makanan terenak di dunia. 

Eksistensi rendang di dunia Internasional, terbawa oleh karena adanya 

diplomasi dan upaya khusus yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia melalui 

KJRI. Salah satunya adalah dengan adanya diaspora Indonesia dan upaya 

pemerintah dalam memanfaatkan rendang sebagai strategi gastrodiplomasi. 

Berdasarkan rumusan masalah “Bagaimana  implementasi strategi gastrodiplomasi 

rendang oleh diaspora Indonesia di Australia mendukung diplomasi publik 

Indonesia?”, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi gastrodiplomasi 
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rendang oleh diaspora Indonesia di Australia mendukung diplomasi publik 

Indonesia. Keberhasilan strategi ini dapat dilihat dari berjalannya berbagai program 

kerja yang diterapkan oleh pemerintah yang dibantu disukseskan dan didukung 

penuh oleh diaspora Indonesia di Australia.  

Gastrodiplomasi rendang di Australia tidak mungkin terjadi dan tidak 

mungkin dapat berjalan, tanpa adanya dukungan dari diaspora Indonesia. Peran 

diaspora Indonesia merupakan peran yang vital dalam berbagai strategi yang telah 

dirancang oleh pemerintah. Dukungan dan keikutsertaan diaspora Indonesia seperti 

komunitas, pemilik, toko, pemilik restoran, dan bahkan mereka yang tidak berada 

dalam kelompok-kelompok ini, merupakan pusat dari strategi gastrodiplomasi 

rendang di Australia. Tanpa bantuan dari mereka, gastrodiplomasi tidak akan 

berjalan. 

Menyadari kekayaan kuliner yang dimiliki oleh Indonesia, Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Luar Negeri dan Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif memiliki strategi gastrodiplomasi yang meliputi Mengenalkan 

Kuliner Indonesia Secara Global, Meningkatkan Jumlah Restoran Indonesia 

melalui Strategi Duplikasi, Strategi Gastrodiplomasi melalui Pertunjukan Seni 

Budaya  dan Pembentukan Asosiasi Restoran Indonesia di Sydney. 

Strategi yang dirancang tersebut direalisasikan dengan adanya upaya khusus 

oleh diaspora Indonesia di Australia dengan dukungan dari kementerian/lembaga 

terkait. Dengan adanya upaya khusus yang dilakukan oleh diaspora Indonesia, 

rendang dapat menjadi objek yang identik dengan Indonesia. Sehingga, adanya 

rendang dapat meningkatkan eksistensi Indonesia di Australia. Implementasi 

strategi yang dilakukan adalah dengan adanya beberapa upaya yang dilakukan 
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seperti melalui Program Co-Branding Diaspora Restaurant, Rendang Sebagai 

Sajian Kuliner pada Pertemuan Diplomatik, Program Indonesia Spice Up The 

World.  

Beberapa upaya yang dilakukan tersebut terbukti telah membawa masakan 

rendang semakin dikenal oleh masyarakat Australia. Banyaknya jumlah diaspora 

Indonesia di Australia juga mendukung keberhasilan upaya tersebut. 

Gastrodiplomasi menurut Bradley, merupakan pemanfaatan makanan dalam 

hubungan internasional dengan tujuan terciptanya perdamaian dan pengetahuan 

kebudayaan masyarakat mancanegara.95 Hal ini terbukti melalui rendang yang tidak 

hanya meningkatkan eksistensi Indonesia, tetapi juga menarik wisatawan dan 

investor untuk dapat datang ke Indonesia. 

Melihat dari sudut pandang diaspora Indonesia di Australia, adanya 

perhimpunan diaspora Indonesia seperti IDN dan PPIA telah banyak memberikan 

manfaat terhadap eksistensi Indonesia di Australia. Dengan diselenggarakannya 

berbagai festival dan didirikannya beberapa restoran Indonesia, masyarakat 

Australia semakin mengenal Indonesia. Hal ini dapat terjadi juga karena keaktifan 

diaspora Indonesia dalam melakukan upaya-upaya gastrodiplomasi melalui 

perhimpunan tersebut.  

Kesadaran pemerintah mengenai keberadaan diaspora Indonesia di 

Australia yang dapat menjadi potensi yang dapat dikembangkan. Dengan demikian  

pemerintah turut mendukung upaya diaspora Indonesia dengan terlibat melalui 

KJRI dan Kemenparekraf dalam berbagai upaya. Upaya pemerintah dilakukan 

 
95 Cat Bradley (2014), “Gastrodiplomacy: Eating for Understanding”, diakses pada tanggal 03 

Desember 2023, http://foodfieldnotes.uoregon.edu/article /gastrodiplomacy-eating-for- 

understanding/, 
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dengan beberapa program yaitu salah satunya adalah dengan menargetkan 

didirikannya 4000 restoran Indonesia di berbagai negara dengan target peningkatan 

nilai ekspor rempah. 

Berdasarkan sudut pandang masyarakat Australia, penulis menilai bahwa 

masyarakat Australia tidak menutup diri terhadap eksistensi Indonesia. Hal ini 

karena seringnya diselenggarakan festival Indonesia dan banyaknya diaspora 

Indonesia di Australia. Sehingga, masyarakat Australia memiliki rasa kedekatan 

yang cukup dengan Indonesia. Rendang sebagai salah satu kuliner Indonesia yang 

cukup digemari oleh masyarakat Indonesia pada penyelenggaraan festival 

Indonesia. Dengan melihat beberapa aspek yaitu diaspora Indonesia, upaya 

pemerintah Indonesia dan masyarakat Australia, dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan rendang sebagai kuliner Indonesia telah mampu meningkatkan upaya 

diplomasi publik yang direalisasikan melalui gastrodiplomasi. Pada kenyataannya, 

kekayaan kuliner Indonesia ini, telah membawa manfaat yang positif terhadap 

Indonesia sendiri. Upaya dan strategi yang tepat telah dilakukan sehingga rendang 

dapat menjadi aspek yang berperan dalam hubungan diplomasi Indonesia-Australia. 
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